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BAB |1
TERAPI PSIKORELIGIUS DAN NARKOBA

A. Terapi Psikordigius
1. Definis Terapi Psikoreligius

Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatangoyang
sedang sakit, pengobatan penyakit dan perawatarakierDalam bidang
medis, kata terapi sinonim dengan kata pengoHatan.

Menurut kamus lengkap psikologi, terapi adalah symrlakuan
dan pengobatan yang ditujukan kepada penyembuhatu skondisi
patologis (pengetahuan tentang penyakit atau gamjfu

Terapi juga dapat diartikan sebagai suatu jenisggqegtan
penyakit dengan kekuatan batin atau rohani, bularggbatan dengan
obat-obatari.

Sedangkan psikoreligius berasal dari dua katau yagiko dan
religius. Psiko berasal dari kat@syche(Inggris) danPsuche(Yunani)
artinya: nafas, kehidupan, hidup, jiwa, roh, suktaa semangdt.

Jiwa Yaitu sesuatu yang menyangkut batin dan watakusia,
yang bukan bersifat badan/tenaga, bukan hanya peuaban fisikyang di
perhatikan, melainkan juga pembangunan pSikiRisini mental
dihubungkan dengan akal, fikiran, dan ingatan, nmeldad haruslah dijaga
dan dipelihara olah karena itu dibutuhkan mentalgysehat agar tambah
sehat. Sesungguhnya ketenangan hidup, Kketenterajivean dan
kebahagiaan hidup tidak hanya tergantung padarfdkés saja, seperti
ekonomi, jabatan, status sosial dimasyarakat, le@ydan lain-lain,
melainkan lebih bergantung pada sikap dan cara naelagi faktor-faktor

! Suharso dan Ana Retnoningsitgmus Besar Bahasa Indoneg&emarang: Widya Karya,
2013), h. 506

2 J.P Chaplin,Kamus Lengkap PsikolagiTrans. Kartini Kartono (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 507

% Yan Pramadya Puspamus Umum Popule(Semarang: CV Aneka limu, 2003), h. 340

4 Kartini Kartono,Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islé@@andung: Mundur
Maju, 1989), h. 3

> Amin Syukur,Pengantar Psikologi Islam,(Semarang: Duta Grafika 1991), h, 110
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tersebut. Jadi yang menentukan ketenangan dan &gibah hidup adalah

kesehatan mental/jiwa, kesehatan mental dan kenmammenyesuaikan

diri.®
Mental yang sehat (secara psikologi) menurut Masldan

Mitlemen adalah sebagai berikut:

a. Adequate feeling of securityrasa aman yang memadai Yaitu
berhubungan dengan merasa aman dalam hubungannygande
pekerjaan, sosial dan keluarganya.

b. Adequate self-evaluatiokemampuan memulai dari diri sendiri.

c. Adequate spontaneity and emotionalithemiliki spontanitas dan
perasaan yang memadai dengan orang lain.

d. Efficient contact with realitymempunyai kontak yang efisien dengan
realitas. Adequate bodily diseres and ability to gratifity eih,
keinginan-keinginan jasmani yang memadai dan kermampuntuk
memuaskannya.

e. Adequate self-know ledgaempunyai pengetahuan yang wajar.

f. Integrition and concistency of personalisgbribadian yang utuh dan
konsisten

g. Adequate life goodnemiliki tujuan hidup yang wajar

h. Ability to satisy the requirements of the grokpmampuan memuaskan
tuntunan kelompok

i. Adequate emancipation from the group or cultumempunyai
emansipasi yang memadai dari kelompok atau butlaya.

Sedangkarreligius merupakan kata sifat dari kata beradigi,
yang berarti berhubungan dengan agama atau keagniada religie
sendiri berasal dari bahasa belahd@endapat lain mengatakareligi

berasal dari katarélegeré yang berarti mengumpulkan dan membaca.

® Zakiyah DaradjatKesehatan Psikologi IslanJakarta: Hajimas Agung, 1998), h. 16

" Umar AR.Materi Kuliah Kesehatan Mentath, 29-30

8 Surawan Partimykamus dan Kata Serapafiakarta: Pustaka Utama, 2001), h. 513

° Ali Anwar, dkk, IImu Perbandingan Agama dan FilsaféBandung: Pustaka Setia, 2005),
h. 49
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Jadi religi, mengandung pengertian mengumpulkan cara-cara inéinga
kepada Tuhan, dan ini terkumpul dalam kitab sunpgylaarus dibaca. Ada
juga yang mengatakameligi berasal dari kataréligare” yang berarti
mengikat. Ini karena ajaran-ajaran agamalidi) memang mempunyai
sifat mengikat bagi manusia (pemeluknya), dalammagéerdapat pula
ikatan antara diri (hamba) dengan Tuhantfya.

Religi yang artinya agama, berasal dari akar kata Sartaejam
yang artinya pergi, kemudian setelah mendapat aveadkan akhirara (a-
gam-a)artinya menjadi jalan. Jadi, agama adalah sudn jgang harus
diikuti, supaya orang dapat sampai ke suatu tuysarg mulia dan suci.
Pengertian yang lebih populer adalah agama bedasah yang artinya
tidak, dangama yang berarti kacau, jadi agama ialah (yang membuat
sesuatu) tidak kacdd.

Secara terminology, agama adalah mempercayai tpradanya
kekuatan kodrat yang Maha mengatasi, menguasaiciptekan dan
mengawasi alam semesta.

Agama juga merupakan salah satu aspek terpentgickehidupan
manusia, karena agama bagi manusia adalah merupakiamg-undang
dasar dan pedoman hid(yay of life)dalam hidup dan kehidupann¥a.

Menurut Dadang Kahmadi, agama adalah keyakinanyadamhan
Yang Maha Pencipta, Maha Mengadakan, Pemberi belamlpemelihara
segala sesuatu, serta hanya kepada-Nya dikembakimta urusati.

Dengan mengetahui definisi dari psiko dan relegmaka dapat
ditarik kesimpulan, psikoreligius adalah segalavétkis yang berhubungan

dengan ajaran agama berdasarkan peraturan atadapgrundangan yang

19 Muhaimin,Problematika Agama Islanfjakarta: Kalam Mulia, 1989), h. 6

' Humaidi Tatapangars&Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasisw&urabaya: IKIP
Malang, 1991), h. 3

12 Machbub NurhasyimSejarah Agama (Semarang: Fakultas USH IAIN Walisongo
Semarang, 1984), h. 3

Y pid., h. 1

14 Dadang KamadSosiologi Agama(Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 13
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terkandung di dalamnya, dimana aktivitas keaganyaag dilakukan itu
mempunyai pengaruh terhadap kondisi mental sesgoran
Berdasarkan pengertian terapi dan psikoreligiwstal, maka dapat
disimpulkan bahwa terapi psikoreligius (keagamasegara Islami, yaitu
suatu perlakuan dan pengobatan yang ditujukan kepathyembuhan
suatu penyakit mental, kepada setiap individugdarkekuatan batin atau
ruhani, yang berupa ritual keagamaan bukan pengobd¢ngan obat-
obatan, dengan tujuan untuk memperkuat iman sesga@gar ia dapat
mengembangkan potensi diri dan fitrah beragama gandikinya secara
optimal, dengan cara mensosialkan nilai-nilai yéegtandung di dalam
al-Quran dan as-Sunnah ke dalam diri. Sehinggaapatdhidup selaras,
seimbang dan sesuai dengan ajaran agama.
2. Pelaksanaan Terapi Psikoréligius
Pelaksanaan terapi psikoreligius berbentuk berbagaial
keagamaan, yang dalam agama Islam seperti meldesasaalat, puasa
berdoa, berdzikir, membaca shalawat, mengaji (meembdan mempelajari
isi kandungan al-Quran), siraman ruhani dan memblacku-buku
keagamaan yang berkaitan dengan ag&ma.
Dari berbagai ritual keagamaan di atas, yang idiginaikan oleh
penulis adalah shalat, doa, dzikir dan mandi taubat
a. Shalat
Menurut bahasa, shalat berarti doa. Sedangkan otesyara’,
shalat berarti menghadapkan jiwa dan raga kepadah Adengan
khusuk, sebagai wujud ketaqwaan seorang hamba &epaldannya
dan mengagungkan kebesaran-Nya, yang dimulai deteddoir dan
diakhiri dengan salam, menurut cara-cara dan sggeatt yang telah
ditentukart-®

* Dadang Hawari,Penyalahgunaan dan Ketergantungan NAZ@akarta: Fakultas
Kedokteran Ul, 2003), h. 139-140

8 M. Ali Hasan, Hikmah Shalat dan Tuntunanny@lakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), h. 19
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Menurut M. Amin Syukur, shalat adalah aktifitasikisdan
psikis. Kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkaseorang yag shalat,
berarti ia memadukan aktifitas fisik dan psikisssadersamaan, dalam
istilah ilmiyahnya yaitu memadukan antara kecendas#elektual,
emosional dan spiritual. Jadi ketika tubuh bergerakaka otak
memegang kendali, ingatan seseorang tertuju padaabadan jenis
gerakan, dalam waktu yang sama, hati mengikuti mi@mbenarkan
tindakan®’

Pada saat seseorang sedang shalat (khusuk), makahse
fikirannya terlepas dari segala urusan dunia yamgnbuat jiwanya
gelisah. Setelah menjalankan shalat, ia senanti@dam keadaan
tenang, sehingga secara bertahap kegelisaharaituragred

Keadaan yang tentram dan jiwa yang tenang yangsitkha
oleh shalat, mempunyai dampak terapi yang pentaignd meredakan
ketegangan syaraf yang timbul akibat berbagai tkakehidupan
sehari-hari, dan menurunkan kegelisahan yang tideteh sebagian
orang®® Hal ini karena shalat merupakan salah satu bediikir
kepada Allah dan dzikir akan bisa menimbulkan katean batin.
Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’'an S. al-Rayc 28:

ool st B 5851 0 sl iy st 0
Artinya:

“yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka ramt
ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati radnjtentrant
(Q.S. al-Ra’du {13}: 28).

311

Y"M. Amin Syukur,Sufi Healing,(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), h. 82
¥ M. Ustman NajatiAl-Qur'an dan llmu Jiwa(Bandung: Pustaka Hidayah, 1985), h. 310-

19 M. Ustman NajatiAl-qur'an dan llmu Jiwa( Bandung:Pustaka Hidayah,1985), h. 308
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Mengapa tenang? Karena dengan mengingat Allah, otak
manusia akan mencairkan kimia kebahagiaan yang buise
Endorphine?°

Dalam sebuah kajian medik, teoRsiko-Neuro-Endoktrin-
Imonologi (PIN) menjelasakan bahwa dengan hati yang ten&ag a
mempngaruhi syaraf, dan syaraf akan mempengarstansikelenjar,
kelenjar akan mengeluarkan hormon (dalam tubuh)g ydisebut
endoktrin yang sehat, yang akan berpengaruh kepadaitas dan
kesehatan fisik. Dengan demikian, sel-sel radikahKer) atau penyakit
lain akan terhenti bahkan hilang. Namun sebalikplgya,hati seseorang
suka stress, marah, rakus dan sebagainya, makan caibuh yang
muncul adalah cairan racun, dan fisik seseorangadelemah, serta
mudah terserang penyakit.

Pada dasarnya tujuan dari shalat sendiri bukanlatuku
kepentingan Sang Pencipta, melainkan untuk kepgartirmanusia itu
sendiri, agar dalam hidupnya senantiasa mendapatttarajat,
ketenangan dan kebahagiaan hidup di dunia maupak #ieakhirat*

b. Do’a

Menurut bahasa, do’a artinya permohonan atau pkmggi
Sedangkan menurut istilah syar’i, do’a berarti memipertolongan
kepada Allah SWT, berlindung kepada-Nya dan memé&hy@g, demi
mendapatkan manfaat atau kebaikan dan menolak ganggau bal&

Do’a juga merupakan kesempatan manusia mencuraiskan
hatiya kepada Tuhan, menyatakan kerinduan, ketalddaa kebutuhan

manusia kepada Tuh&h.

M. Amin Syukur,Sufi Healing:Terapi Dalam Literatur TasawyBemarang: Walisongo
Press, 2011), h. 80-81

! Ibid., h. 81

2 Muhammad Noor, dkkAl-Quran al-Karim dan TerjemahnygSemarang: CV. Toha
Putra, 1996), h. 321

2 M. Amin Syukur,op. cit.,h. 79

4 sudirman Tebbayleditasi Sufistik(Jakarta: Pustaka Irvan, 2007), h. 97



19

Menurut Dadang Hawari, do’a adalah permohonan yang
dipanjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuddaha
Pengasih, Maha Penyayang dan Maha Pengafipseorang Muslim
yang berdo’a kepada Allah berarti ia sedang mematam meminta
sesuatu kepada-NyA.

Perbuatan yang sangat dianjurkan oleh Allah inu@edengan

Firman-Nya.
e (e 0 Gl &) &1 Ll (33831 2405 06
(B0 103 5all) GiANS ea 3L
Artinya:

"Dan Tuhanmu berfirman: Berdo’alah kepada-Ku, nyacaakan
kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang Yyang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku (berdoa) akaasuk
neraka jahannam dalam keadaan hina dina". (QS. ukaMinun: 60)

Dipandang dari sudut ilmu kedokteran jiwa dan ket jiwa,
do’a mengandung unsur psikoterapeutik yang menddPaikoreligius
terapi ini tidak kalah pentingnya dengan psikotegikiatrik, karena
doa mengandung unsur spiritual/kerohanian yangtaapmbangkitkan
rasa percaya diri dan rasa optimisme (harapan Kag®n). Dua hal
ini, yaitu rasa percaya dirs¢lf confidentdan optimisme, merupakan
dua hal yang amat esensial bagi penyembuhan sueftyakit
disamping obat-obatan dan tindakan medis yangidéet’

Sebagai terapi, do'a merupakan sebuah terapi ya@aghbiasa.
Banyak orang yang sembuh penyakitnya hanya dengderdpa
ucapan do’a dari orang-orang tertentu. Dadang Hadalam bukunya
“Dimensi Religi dalam Praktik Psikiatri dan Psik@i, mengoleksi
banyak hasil penelitian dari para ahli mengenaiadsebagai “obat”.

Para peneliti itu antara lain: Mattews (1996) dd&sniversitas

% Dadang HawariDo'a dan Dzikir Sebagai Pelengkap Terapi Medidakarta: Balai
Penerbit FKUI, 2008), h. 6

% Hussein Bahreisoa Terkabul(Surabaya: Usaha Nasional, 1991), h. 165

%’ Dadang HawariAl-Quran llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Ji@gyakarta: PT.
Dana Bakti Prima Yasa, 199%),478
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Georgetown, Amerika Serikat, yang menyatakan ballaa 212
penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli Behaya, ternyata 75
% menyimpulkan adanya pengaruh positif pada pad&m,hanya 7 %
yang menyatakan pengaruh negatif do’a terhadap teaapi. Manfa’at
doa terhadap proses kesembuhan pasien terutaetakgrhda berbagai
penyakit, seperti depresi, kanker, hipertensi, uagt dan
penyalahgunaan NAZA (Narkoba, Alkohol dan Zat AjlitSelain itu
hasil survey majalah TIME, CNN dan USA Weekend @)99
membuktikan bahwa lebih dari 70 % pasien percayavhalo’a dapat
membantu mempercepat kesembuhan. Hal ini juga didukoleh
penelitian Snyderman (1996) dan Christy (1998),gyamenyatakan
bahwa do’a dan dzikir juga merupakan “obat” bagidezita selain obat
dalam pengertian medis (Dadang Hawari, 2002: 1845
c. Dzikir

Dzikir, secara etimologi berasal dari katizakara, yadzkuru,
dzikran, yang berarti menyebut dan mengingat. Sedangkaarasec
terminologis, definisi dzikir banyak sekalEnsiklopedi Nasional
Indonesia menjelaskan, dzikir adalah ingat kepada Allah danga
menghayati kehadiran-Nya, ke-Maha sucian-Nya kedvihnpuji-Nya
dan ke-Maha besaran-N§4.

Menurut Dadang Hawari, dzikir adalah suatu amalafard
bentuk yang diucapkan secara lisan ataupun daldinydreg berisikan
permohonan kepada Allah SWT dengan mengingat mdyaadan
sifat-Nya.*

Sedangkan Sa'’id lbnu Jubair RA Menjelaskan, yamgaisud
dengan dzikir adalah suatu ketaatan yang dinigtkepada Allah SWT.
Hal itu berarti tidak terbatas masalah tasbih, tdhitahlil dan takbir,

M. Amin Syukur,Sufi Healing: Terapi dalam, op. cit,76-77

? In"amuzzahidin Masyhudi, dan Nurul Wahyu Arvitas@erdzikir dan Seha{Semarang:
Syifa press, 2006), h. 7-8

** Dadang HawariDoa dan Dzikir Sebagai Pelengkap Terapi Medis,aifp. h. 6-7
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tapi dzikir adalah semua aktifitas manusia yangatkan kepada allah
Swt!

Ibnu Atha’allah As-Sakandi membagi dzikir menjadgat

bagian, yaitu:

1) dzikir jali (nyata, jelas)
dzikir jali adalah suatu perbuatan mengingat Allah SWT dalam
bentuk ucapan lisan yang mengandung arti pujissa syukur dan
doa kepada Allah SWT dengan suara yang jelas.

2) dzikir khafi (dzikir samar-samar)
dzikir khafi adalah dzikir yang dilakukan secara khusyu' oleh
ingatan hati, baik disertai dzikir lisan atauputal.

3) dzikir hagiqi (dzikir yang sebenar-benarnya)
dzikir hagiqi adalah tingkat dzikir yang paling tinggi, yang
dilakukan oleh seluruh jiwa raga, lahiriyah danhibdyah, kapan
dan dimana saj%.

Sama halnya dengan doa, dzikir juga mengandungrunsu
kerohanian/keagamaan yang dapat membangkitkan pasaya diri
(self confidencedan keimananfdith) pada diri orang yang sedang
sakit, sehingga kekebalan tubuh meningkat, sehinggapercepat
proses penyembuhdn.

M. Amin Syukur mengatakan, ada beberapa manfaat gapat
dipetik melalui berdzikir, yaitu memantapkan imaremperkuat energi
akhlak, terhindar dari bahaya dan terapi jiwa,asgang paling penting
adalah terapi fisik?

Hal ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan disidra
tentang penelitian dzikiLga ilaaha illallah dan Astaghfirullahyang
diberikan oleh dr. Arman Yurisaldi Saleh yang mamgkapkan

31 Abu Wardah bin AskatWasiat Dzikir dan Doa Rasulullatly ogyakarta: Media Insani,
2003), h. 6

* M. Amin Syukur,Sufi Healing(Semarang: Walisongo Press, 2011), h.69

* Dadang Hawarilntegrasi Agama Dalam Pelayanan Medidakarta: Balai Penerbit
FKUI, 2008), h. 7

*M. Amin Syukur,Sufi Healing: Terapi dalam, op. cit,70-71
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fenomena dzikir ini melalui pendekatan ilmiakuro scienceBeliau
adalah seorang spesialis syaraf sekaligus seoramgi kyang sering
menangani dan menerima konsultasi penyakit-pengskitaf.
Berdasarkan pengalaman empiris, didukung pengamatan
langsung terhadap pasien dan disertai studi litergang serius, dr.
Yurisaldi akhirnya sampai pada kesimpulan adanyaihgan yang erat
antara pelafalan huruim@kharijul huruj pada bacaan dzikiraa ilaaha
illallah dan Astaghfirullah dengan tampilan klinis (kondisi fisik dan
psikis) seseorang yang membacanya. Dzikir yangaepdk positif
terhadap kesehatan syaraf dan tubuh ini tentuasigéah dzikir yang
dilafalkan secara baik dan benar sesuai aturanmddéiau tajwid dan
difahami arti dan dihayati maknanya disertai denga@sungguhan
(mujahadal). Dari kajian ilmu tajwid (ilmu yang mempelajaram@
membaca al-Qur'an), penulis ini mengetahui bahviianka dzikir Laa
ilaaha illallah danAstaghfirullahmengandung dampak yang luar biasa.
Dalam Laa ilaaha illallah terdapat huruf jahr yang diulang sebanyak
tujuh (7) kali, yaitu huruf lam, dan dalam astaghifah terdapat huruf
ghain, ra dan dua buah lam. Dari kedua kalimatidzik maka ada
empat huruf jahr yang harus dilafalkan seara Kketas/ Hasilnya
adalah bahwa udara yang keluar dari paru-paru oemablut akan
lebih banyak dibandingkan dengan bacaan pada Kabin&ir yang
lain, sepertSubhanallai(dua huruf jahr)Allahu akbar(tiga huruf jahr)
dan Alhamdulillah (dua huruf jahr). Ditinjau secara medis-klinigaji
kita melafalkan kalimat dzikiLaa ilaaha illallah dan Astaghfirullah
secara benar sesuai ilmu tajwid berarti kita sedarengeluarkan
karbondioksida lebih banyak saat udara diembuskaloak mulut,
dibandingkan dengan jika kita membaca kalimat zikiang
mengandung lebih sedikit huruf jahr. Kalimat dzigang lain seperti
dzikir Asmaul husna, shalawat Nariyalldan sebagainya, tetap
bermanfaat memberikan dampak ketenangan. Dampalkng@hadalah

ketika seseorang melalukan dzikir secara intens karsyuk seraya
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memahami dan menghayati artinya, pembuluh daratlotak akan
membuat aliran karbondioksida yang keluar dari gasan menjadi
lebih banyak. Kadar karbondioksida di otak pun akemurun dengan
teratur. Sehingga tubuh pun akan segera menampKkamampuan
refle/kompensasi rileks. Rangkaian proses pengatukarbondioksida
yang merupakan oksidan/gas buangan metabolit daseprneurosis
tersebut ternyata mempunyai efek positif bagi peraftikir>°
d. Mandi Taubat

Mandi taubat dalam istilah Figh diartikan mandirs@sorang
setelah ia masuk Islam. Sedangkan mandi taubandatdah riyadhah
(ritual tertentu untuk mendapatkan yang dikeherydsdéaing diartikan
mandi sebagai awal bentuk penyucian lahir dan baéseorang untuk
menghadap Sang Khalf§.

Pada dasarnya segala bentuk ibadah dalam Islarkukiia
dalam keadaan suci. Secara psikologis, bagianmagiah yang dicuci
mempunyai arti simbolik, dalam berwudlu misalnyagntuci muka
adalah bagian tubuh yang paling berperan dalandiphn sehari-hari
sebagai pembawaan ekspresi jiwa, lengan adalaharbagkspresi
keinginan jiwa, kepala sebagai pencetus ide dandadagai salah satu
pelaksana keinginan jiwa. Sementara arti psikodikamnya adalah
berdampak terhadap pengubahan tingkah-laku yangss{alu didasari
dengan kesucian jiwg.

Mandi taubat ini merupakan hal yang penting dalamsgs
penyadaran dan membersihkan kotoran dan najis yeemempel di
tubuh dan jiwa, juga untuk memperlancar peredadsaah di dalam
tubuh.

Bila ditinjau secara ilmiah, pada waktu malam Hauriit dan

daging dalam keadaan mengendur dan syaraf-syadaingetegang,

% http://www.banyuasinkab.go.id/tampung/dokumentdok&n-15-34.pdf

% http://lintassantriucul.blogspot.com/2013/03/hukomandi-taubat.html

37 Anang Syah,Pembinaan Inabah | Pondok Pesantren Suryala@andung : Wahana
Karya grafika, 2000), h.23
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kemudian ketika diguyur dengan air dingin, makatlddn daging akan

kembali pada posisi yang sebenarnya sehingga tubertjadi segar

bugar®®

Jika ditinjau dari kesehatan dan penelitian kesahaternyata
mandi dengan air dingin pada sepertiga malam gepitkul 2-3 pagi
sebelum subuh) memiliki manfaat yang sangat bedamtaranya
adalah:

» meningkatkan sel darah putih dalam tubuh. Bila dalah putih
dalam tubuh meningkat, maka daya tahan dan kemamiumh
dalam melawan virus pun akan semakin meningkat. f&éan
positifnya tubuh akan menjadi lebih prima dan tidakdah sakit
karena daya tahan tubuh selalu terjaga dengan baik

» menurunkan resiko timbulnya darah tinggi, varisas thengerasnya
pembuluh darah. Hal ini disebabkan karena manddiaigin akan
melancarkan seluruh sirkulasi darah ke organ-otgaih

» berpengaruh pada kejiwaan, kebiasaan mandi sapentemiliki
efek relaksasi pada tubuh. Tubuh akan menjadi leibétks dan
pikiranpun menjadi tenafgy

3. Metode Terapi Psikoreligius
a. Metode Wawancara

Adalah salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejwang
dapat dijadikan bahan pemetaan tentang bagaimé&eaa®aya hidup
klien bimbing pada saat tertentu yang memerlukamuaan.

Segala fakta yang diperoleh dari klien dicatat seteratur dan
rapi di dalam buku catatagcumulativae recordsyntuk klien yang
bersangkutan serta disimpan baik-baik sebagajdd&umen penting).
Pada saat dibutuhkan catatan pribadi tersebut Idianadan
diidentifikasikan untuk bahan pertimbangan tentamgtode apakah
yang lebih tepat bagi bantuan yang harus dibeklegadanya.

*®Ibid. ,h. 22
http://www.dokumenpemudatqgn.com/2012/11/manfaatditaubat-di-sepertiga-
akhir.html#ixzz32ktv8LXY
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b. MetodeGroup Guidancé€bimbingan secara berkelompok)

Cara pengungkapan jiwa atau batin serta pembinaamejalui
kegiatan kelompok seperti ceramabh, diskusi, semsiarposium, atau
dinamika kelompoKgroup dynamicsglan sebagainya.

Metode ini baru dapat berjalan dengan baik bilamana
bimbingan secara kelompok memenuhi persyaratamgaebarikut®
1) Usahakan agar bimbingan kelompok dapat berlangsiemgan

tenang, jauh dari gangguan apapun serta tempabtérgukup
sehat karena cukup ventilasi udaranya dan cahaga siatahari
atau lampu.

2) Usahakan agar kelompok tersebut tidak terlalu besaraliknya
jangan lebih dari 13 orang.

3) Secara periodik, bimbingan kelompok perlu dilak&anadan diisi
dengan ceramah-ceramah tentang hal-hal atau topik-masalah
yang berakaitan dengan pengembangan Karier, temtakerjaan
dan jabatan-jabatan swasta/pemerintahan yang i&rstexhtang
orientasi lanjutan di lembaga-lembaga pendidikamgydebih
tinggi.

c. MetodeNon Direktif(cara yang tidak mengarahkan)

Cara lain untuk mengungkapkan segala perasaan ikigan f
yang tertekan, sehingga menjadi penghambat kemdjlimm adalah
metode non direktif.

Metode ini di bagi menjadi dua macam vyaitu:

1) MetodeClient centered

Yaitu metode ini terdapat dasar pandangan bahven Kli
sebagai makhluk yang bulat yang memiliki kemampuan
berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantajpiaseddiri
(self consistency)ladi bilamana konselor mempergunakan metode
ini maka ia harus bersikap sabar mendengarkan depgauh
perhatian segala ungkapan batin klien yang diutardepadanya,

“ Ipid., him. 47
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dengan demikian seolah-olah konselor pasif, tetapungguhnya
aktif menganalisa segala apa yang dirasakan olem ldebagai
beban batinnya.

2) MetodeEdukatif

Yaitu cara pengungkapan tekanan perasaan Yyang
menghambat perkembangan klien dengan mengkorek asamp
tuntas perasaan/sumber perasaan yang menyebalskbatha dan
ketegangan dengan cara-caskeint centeredyang diperdalam
dengan permintaan/pertanyaan yang motivatif dansuasif
(meyakinkan) untuk mengingat-ingat dan serta didgraintuk
berani mengungkap perasaan tertekan sampai keak#iarya.
Dengan cara demikian, dapat terlepas dari dari ggéadn batin
yang bersifabbsentif(pada hal yang menyebabkan ia terpaku pada
hal-hal yang menekan batinnya).
d. MetodePsikoanalitik(penganalisahan jiwa)

Metode ini berasal dan teori psiko-analisa Freudhgya
dipergunakan untuk mengungkapkan segala tekanasgser terutama
perasaan yang sudah lagi tidak disadari. Menui tai, manusia
yang senantiasa mengalami kegagalan usaha dalagejaenita-cita
atau keinginan, menyebabkan timbulnya perasaagkartyang makin
lama makin menumpuk. Bilamana tumpukan perasaaal gegsebut
tidak dapat diselesaikan, maka akan mengendaplamdapisan jiwa
bawah sadamya. Untuk memperoleh data tentang pweakan bagi
penyembuhan klien tersebut, diperlukan metode psiilitik yaitu
menganalisa gejala tingkah laku baik melalui minapau ataupun
melalui tingkah laku yang serba salah itu terjddng-ulang.

e. MetodeDirektif (metode yang bersifat mengarahkan)

Metode ini lebih bersifat mengarahkan pada anak bign
untuk berusaha mengatasi segala kesulitan (problgamay dihadapi.
Pengarahan yang diberikan kepada klien ialah demgamberikan
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secara langsung jawaban-jawaban terhadap permasalgiang
menjadi sebab kesulitan yang dihadapi/dialami klien
f. Metode yang lainnya berkaitan dengan sikap sosialand
hubungannya dengan pergaulan Kklien sering dipakatode
sosiometri, yaitu suatu cara yang dipergunakan kumhengetahui
kedudukan anak bimbing dalam hubungan kelonfpok.
4. Tujuan Terapi Psikoreligius

Adapun tujuanTerapi Psikoreligius adalah menyempurnakan diri
(pribadi) dalam hubungan vertikal kepada tuhbab{um minallah dan
horizontal terhadap sesama manusk@ab{um minanna$ atau alam
sekitarnya (hablum minal ‘alanp sehingga terwujud keselarasan dan
keseimbangan hidup menurut fitrah kejadiantfya.

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat (2001), melagimlpnaan
agama atau terapi religius menghasilkan orang ydergan sendirinya
akan menjadikan agama sebagai pedoman, pengeimdgiah laku dan
gerak-gerik dalam kehidupan sehari-Hari.

Lebih jelasnya tujuan terapi psikoreligius dapatis kemukakan
untuk menjadikan manusia yang berakhlak mulia dampsirna, guna
terciptanya masyarakat/manusia yang taat kepadasggdimana agama
menjiwai dalam kehidupan, tingkah laku dan perbuatanusia, sehingga
akan tercipta masyarakat yang adil, aman dan tenttami mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Hidup akan bermbiaalisertai dengan
agama dan sebaliknya tanpa agama hidup tidak alkenasen tenang,
bahkan jiwanya dapat terganggu yang selanjutnyatdaygngakibatkan
timbulnya gangguan-gangguan kejiwaan.

“1 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agérakarta: Golden
Terayon, Press, 1994), him. 43
“Hamdani Khalifah,Membina Kepribadian Masyarakat Melalui Pengalamagarha
(Jakarta: Proyek Pembinaan Kemahasiswaan, 1992), h.
“3zakiah Daradjat/slam dan Kesehatan Mental Pokok-Pokok Keimar(dakarta: PT.
Toko Gunung Agung, 2001), h. 4
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B. Narkoba
1. Pengertian Narkoba

Narkoba ialah kepanjangan dari kata “Narkotika d2ipat-obat
Berbahaya”. Sekarang ada beberapa istilah, yadawadg memberi nama
NAZA (Narkotika dan Zat Adiktif), atau ada yang nyebut NAPZA
(Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktifpleh karena itu, untuk
mengetahui definisi dari narkoba, maka akan diaraibengertian dari
kepanjangan Narkoba atau Napza.

Narkotika adalah zat/bahan aktif yang berasal dari tananen a
bukan tanaman yang dapat menyebabkan penurunan hdtmgnya
kesadaran dari rasa sakit (nyeri), serta dapatmimrnkan ketergantungan
(ketagihan)**

Psikotropikaadalah zat/bahan aktif bukan narkotika, beker@gapa
sistem saraf pusat (otak) dan dapat menyebabkaasgser khas pada
aktifitas mental dan perilaku, serta dapat menimbuketergantungan
(ketagihan)®®

Alkoholadalah jenis minuman yang mengandung etil alkofarig
mempuyai efek menekan aktivitas susunan saraf flsat

Zat Adiktif adalah jenis zat/bahan aktif bukan narkotika atau
psikotropika dan dapat menimbulkan ketergantungatagihany.’

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan sé&pegang
dikemukakan oleh Abu Al-Ghifari, bahwa narkoba atlaracun yang
bukan saja merusak seseorang secara fisik tapi meyasak jiwa dan
masa depanny4.

2. JenisjenisNarkoba
Narkoba dibagi dalam 3 jenis, yaitu Narkotika, Bgikpika dan

Zat adiktiflainnya Rinciannya adalah sebagai berikut:

* Edi Karsono,Mengenal Kcanduan Narkoba dan Minuman Ker@®andung: CV.
Irama Widya, 2004), h. 11
**Ibid., h. 13
% Abu Al-Ghifari, Generasi Narkoba(Bandung: Mujahid Press, 2003), h. 13
4" Edi Karsonopp. cit.,h. 13
“8Abu Al-Ghifari, op.cit, him. 9-10
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a. Narkotika, Meliputi:

1) Kanabis atau ganja berasal dari tanaman sativa

2) Amfetamin zat perangsang sintetik yang berbentiteta kapsul
atau bentuk-bentuk lainnya

3) Ecstasy di kenal dengan nama MDMA

4) Shabu-shabu atau Methamfetamin

5) LSD asal dari jamur yang tumbuh dari kotoran sakembangkan
menjadi bubuk putih larur dalam air

6) Opium/Opiat berasal dari tanaman poppy yang digkan berupa
bubuk kristal putih yang disuling dari daun coca

7) Phencylidine (PCP)

8) Barbitu rate

9) Benzoida zepirt@

b. Psikotropika, meliputi:

1) Golongan Psikodesleptika yaitu Asam Lisergik, Déstida/LSD
(Lisergic Acid diethylamide Meskalina, Psilosibina dan zat-zat lain
yang khasiatnya serupa.

2) Golongan Stimulansia yaitu Amfetamine dan turunantgn zat lain
yang khasiatnya serupa.

3) Golongan Hipnotika yaitu Barbiturat dan zat laimgakhasiatnya
serupa.

4) Golongan Ansiolitika dan zat lain yang khasiatngeupa>’

c. Zat Adiktif, meliputi:

1) Nikotin yang terdapat pada rokok

2) Coffie yang terdapat pada kopi

3) Kelompok alkohol dan minuman lain yang memabukkan d

menimbulkan ketagihan, seperti bir, wine dan arak,

* Dr. Ari Udiono, dr, Intan Zaenafrei|asifikasi NarkobaMata Kuliah Psikofisiologi

>0 Dadang HawariAl-qur'an limu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Ji®ana Bhakti
Prima Yasa, Yogyakarta, 1996, him. 136-137
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4) Inhalasi (gas yang di hirup) dan solvan (zat p¢Janudah menguap
berupa senyawa organic, yang terdapat pada berkamang
keperluan rumah tangga, seperti: Lem, Tiner, Pgnghaat kuku,
bensin, yang bila dihirup akan dapat memabuRkan.

3. Penyebab Penyalahgunaan Narkoba
Terlibatnya seseorang dalam penyalahgunaan narladabatkan
oleh beberapa faktor, diantaranya sebagai betfkut:
a. Faktor Individu

1) Adanya kepercayaan bahwa obat dapat mengatasi semua

permasalahan yang sedang dihadapi.

2) Harapan untuk memperoleh kenikmatan dari dampak wéag

dikonsumsi.

3) Untuk menghilangkan rasa sakit atau ketidaknyamayang

sedang dirasakan.

4) Adanya tekanan dari kelompok sebaya sesama genenada

untuk dapat diterima dalam kelompoknya.

5) Kurang memiliki rasa percaya diri.

6) Pernyataan tidak puas terhadap sistem atau nilsialsgyang

berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.

7) Sebagai pernyataan dirinya sudah dewasa.

8) Coba-coba atau ingin tahu.

9) Kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua.

10)Beberapa alasan lain, misalnya: putus hubungan adempgcar,

kemauan tidak dituruti orang tua, keluarga tidaknfeis, dan
lain-lain.
b. Faktor Lingkungan

1) Tempat tinggal berada di lingkungan para penggamapengedar

narkoba, psikotropika, dan zat adiktif lainnya.

*!http://fitriannisa259.wordpress.com/internet-desigul-web/artikel-pengetahuan-dan-
jenis-jenis-narkoba-serta-dampaknya/
>2 Edy Karsonopp. cit.,h. 9
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2) Lingkungan sekolah yang rawan terhadap peredarakolve
psikotropika dan zat adiktif lainnya.
3) Berteman dan bergaul dengan para pengedar dan aenzakoba,
psikotropika dan zat adiktif lainnya.
c. Faktor Lain
a) Jumlah atau jenis obat yang disalahgunakan sergkai
penggunaannya yang bebas.
b) Cara menggunakan mudah, misalnya: dihisap, ditedgsuntik,
dihirup, dan lain-lain.
c) Penggunaan dapat dilakukan secara bersama-samam dala
kelompok.
d) Karena sering menggunakan dan berpengalaman dalam
penggunaan narkoba, psikotropika, dan zat ad#tihlya.
e) Kondisi badan yang memang membutuhkan akibat kedagi
f) Suasana lingkungan yang memungkinkan obat-obatraed
tersebut beredar.
4. Akibat yang Ditimbulkan dari Penyalahgunaan Narkoba
Penyalahgunaan narkoba memiliki berbagai dampakatiieg
terutama terhadap kondisi fisik, mental, dan kepdtusosial dari para
pengguna narkoba. Dampak negatif tersebut antaradhagai berikut®
a. Kondisi fisik
1) Dampak yang ditimbulkan terhadap kondisi fisik, amya
ganguan impotensi, konstipasi kronis, perkorasiasdkidung,
kanker usus, artimia jantung, lever dan pendarakein
2) Akibat bahan campuran atau pelarut menimbulkanksnfelan
emboli.
3) Akibat alat yang digunakan tidak steril, menimbulkberbagai
infeksi, berjangkitnya hepatitis, dan HIV serta AD
4) Akibat tidak langsung, menimbulkan gangguan matisiy@aborsi,
kerusakan gigi, panyakit kelamin, dan gejala stroke

>* |bid., h. 67-78
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b. Kondisi mental

1) Timbulnya perilaku yang tidak wajar.

2) Munculnya sindrom motivasional.

3) Timbulnya perasaan depresi dan ingin bunuh diri.
4) Gangguan persepsi dan daya pikir.

c. Kondisi kehidupan sosial
1) Gangguan terhadap prestasi sekolah, kuliah, dagrjaek
2) Gangguan terhadap hubungan dengan keluarga, sismidan

teman-temannya.

3) Gangguan terhadap prilaku yang nomal, munculnyangkean
untuk mencuri, bercerai suami istri,dan melukangrkain.

4) Gangguan terhadap keinginan yang lebih besar lajand
penggunaan narkoba.

Kartini Kartono menyebutkan, bahwa gejala-gejalauomyang
destruktif pada peristiwa kecanduan narkotika daet derbahaya lainnya
(narkoba) antara lain sebagai berikut:

a. Fisik atau jasmaniyah: badan tidak terurus, mengatnakin lemah,
kurus kering, cekik, kumal, dan berbau, tidak sukakan, matanya
sayu dan jadi merah, badan jadi ketagihan, systeaf melemah atau
masak total, lalu timbul komplikasi kerusakan pad#i dan jantung,
kondisi tubuh jadi rusak karena muncul macam pehjaknya.

b. Psikis atau rohaniyah: Dia menjadi pembohong, pasmalaya tangkap
otaknya makin melemah fungsi inteleknya jadi semakisak, tidak
bisa bereaksi dengan cepat dan semua tugas darjapekga disia-
siakan, ia menjadi mudah tersinggung, mudah maiaigat eksplosif,
dan hati nuraninya melemah. Semua tingkah lakumapir-hampir
tidak terkendalikan oleh kesadaran, daya kemauanmygssnah
samasekali, sedang daya pikir dan perasaannyaugal, jiwanya jadi

murung depresif, aktivitasnya habis sama séKkali.

> Kartini Kartono, Patologi Sosial 3: Gangguan-gangguan Kejiwagdakarta: Raja
Grafindo, 2000), h. 66
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5. Ciri-ciri Pecandu Narkoba
Ada beberapa ciri yang mudah dilihat pada anak ysmgah
terlibat dalam penyalahgunaan narkoba, y&itu:
a. Kesehatan dan emosi, ditandai dengan :

1) Banyak menguap padahal tidak mengantuk

2) Batuk atau pilek berkepanjangan

3) Sering pusing, otot kaku, suhu tubuh tak normain@®a)

4) Diare, perut melilit

5) Sering membawa obat tetes mata untuk mengobatingaatgang

sering berair atau merah.

6) Sesak nafas.

7) Takut air.

8) Sering makan permen karet atau permen menthol untuk
menghilangkan bau mulut.

9) Mudah tersinggung.

10) Agresif, yang ditandai sering berkelahi, tawurargbuok, terlibat
kecelakaan mobil (menabrak orang maupun benda demmacam
pagar rumah orang lain).

11) Senang menyetel musik keras-keras tanpa mempexdubkang

lain. Gaya musiknya berubah ke aliran keras.

12) Emosi naik-turun.

b. Perubahan sikap pribadi

1) Sering mengunci diri dalam kamar.

2) Tidak mengijinkan orang lain masuk ke kamarnya.

3) Kamar penuh lilin dan pewangi ruangan.

4) Di rumah ditemukan obat-obat serta timah, bau-badan lain-lain,
yang tidak biasanya ada (terutama di kamar mandkdenar tidur si
anak). Namun kalau sampai ditemukan jarum suntikakan
menyangkal kalau itu miliknya.

5) Menunjukkan sikap cuek.

% Abu Al-Ghifari, op. cit.,h. 21-23
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6) Sering ingkar janji dengan berbagai alasan.
7) Malas mengurus diri.
8) Menyukai gaya berpakaian selebor.
9) Banyak menghabiskan waktu di kamar mandi.
10) Meninggalkan teman lama dan bergaul dengan teman yzang
tidak jelas identitasnya.
11) Jika ditanya, sikapnya defensif dan penuh dengbara@an.
12) Tidak ragu untuk memukul orang atau berbicara kpada orang
tua dan anggota keluarga lainnya.
13) Sering berbohong.
14) Manipulatif, bisa tiba-tiba tampak manis jika adaunya.
15) Pupusnya nilai-nilai sebelumnya, misalnya ia seritgglibat
pencurian atau pencopetan barang di tempat umum.
c. Masalah uang dan harta benda
1) Sering mengaku tidak punya uang (bokek).
2) Barang keluarga atau miliknya sering dikatakannglatau sedang
dipinjam teman.
3) Sering mencuri uang atau barang di rumah, lalu chémyembantu
atau siapa saja yang ada di rumah.
4) Mengajukan berbagai alasan untuk meminta uang kepi@hg tua.
5) Sering menarik simpati orang dengan harapan bggajami uang.
6) Tidak peduli pada kebutuhan keluarga
d. Bila belajar
1) Motifasi belajarnya menurun.
2) Tidak disiplin.
3) Sering berkumpul dengan anak-anak sekolah yang oneyap
reputasi buruk.
4) Sering meminjam uang pada teman.
6. Ajaran Agama (islam) Sebagai Terapi Bagi Pecandu Narkoba
Berbicara mengenai agama sebagai metode psikqtenaga tak

lepas dari kehidupan motivasi beragama. Banyak sianmenganut
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agama sebagai pelarian untuk mengatasi frustagy yhalami dalam
hidupnya. Agama sebagai penyiaran panasnya kemdwsng dapat
menumbuhsuburkan tanaman. Dengan agama, manusjadmer@miliki

rasa damai, bahagia dan tentr&m.

Makna hidup yang tertinggi adalah pengabdian digpdda Tuhan
pencipta alam semesta. Hal ini merupakan bagian tdpran agama,
karena agama bertujuan untuk mencapai kebahagia@a dan akhirat.
Agama mampu memberikan makna, arti dalam tujuanphithnpa agama
kehidupan manusia akan hampa, tidak bermakna desifadbemekanis
seperti alat produksi. Agama mampu mengisi artupidan kehidupan
manusia, sehingga dapat digunakan untuk landakeofii penyembuhan
manusia dan gangguan merttal.

Dalam hal ini agama menawarkan makna hidup yany dan
kokoh, baik pada level individual maupun sosial adal dimensi
seluasluasnya. Dialah agama yang memberikan fukgseimbangan
antara hablu minallah” (hubungan manusia dengan Tuhan) dan
“habluminannas” (hubungan manusia dengan manusia), sehingga menjadi
rahmat bagi alam semesfa.

Kehendak untuk hidup bermakna merupakan dambaeap sehat
manusia. Manusia berusaha untuk meraih kehidupary ysermakna
dengan jalan menemukan sumber-sumber makna hidum da
merealisasikannya. Ada tiga nilai yang merupakanbsr makna hidup.

Pertama, nilai-nilai kreatif, yaitu bekerja dan berkarya tser
melaksanakan tugas dengan keterlibatan dan tanggawagb penuh.
Dalam hal ini makna hidup bukan terletak pada paker tetapi terletak
pada sikap dan cara kerja yang mencerminkan Ketéah pribadi yang

bermanfaat bagi lingkungan.

% Header NashirAgama dan Krisis Kemanusiaan Modef¥ipgyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), h. 41

" Abdul Azizi Ahyadi, 'Psikologi Agama Kepribadian PancasiiBandung: Sinar Baru,
1987), h. 166

8 Header Nashimp. cit, h. 44
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Kedua, nilai-nilai penghayatan, meyakini dan menghayati
kebenaran, kebijaksanaan, keindahan, keimanan dsmuatsi yang
dianggap berharga. Disini cinta kasih merupakaai gang sangat penting
dalam mengembangkan hidup bermakna.

Ketiga, nilai-nilai bersikap, menerima dengan tabah dan
mengambil sikap yang tepat terhadap penderitaag tgndapat dihindari
setelah berbagai upaya dilakukan secara optimapitéetap tak berhasil
mengatasinya. Penderitaan memang dapat memberilkmamhidup,
apabila dapat mengubah penderitaan lebih baik syegpdan optimisme
dalam menghadapi musibah.

Bagi penderita penyalahgunaan narkoba, dalam usehamukan
makna hidup, dibimbing oleh pembina dengan penlsip diri dalam
ibadah, dikondisikan untuk selalu mengingat Alladhisgga mereka
mendapat pencerahan, dan siap untuk menjadi penyeddn perubahan
cara hidup sesuai dengan ajaran agama yang tetattukian.

Dalam al-Quran Surat Yunus Ayat 57 dijelaskan:

Bl sty silall W slasy 20 Ge ddae e a85018 3 001G G
(B7 10z (e 3al

Artinya:

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadantajamz dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (ybagada)dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yangnhet{Q.S. Yunus
ayat: 57)

Jadi, sangat jelas sekali bahwa agama itu serafisilaspek terapi

bagi gangguan jiwa, termasuk para penyalahguna&ohe

¥ Dadang Hawari,Al-quran Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Ji(¥ogyakarta:
PT. Dana Bakti Prima Yasa, 1999), h. 18



